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IODISAST GARAM
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Lorn of poi:a,ssiu_n iodate solution, is added into =alt.
The materials needed for this purnose are : salt (Wall)

; - . fios ] cam :
potassium iodate (XT0 ) and water, TodiZed selt in Indow

=

1esig should contain fTO ppm of potassium iodate, with 10

ppm tolerable deviation.
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I. PERSTARATAN RLHAW-DRATIAN TANG DIFERTUKAN

As GARAM
Berdasarlen stondar yang dited vapkan oleh UNICER,
Hama. geram yang slan diicdisasi antara lain harus
t sebagai berikut @
1. Ukuran nortikel aten utir-utirnya tidel lebih
besar dari 2 on 3 yang beil adalah 0,5~1,5 cm,
2+ Kadar airnye selitor 2-4 ’,‘S, atan lebih rendah
3+ lempunyai sifat “free flowi ngh,
4. Ditinjon dari segd kesehatan Readaannye culmp
bernih,
5« Hempunyel "bulk dencity” kira-iirs samn dengan

; 3\\1
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L. KALIUM IODAT (KIO.)
5
Berdasorion kestebilamnys, kalium iodat (K10 3)
pada saot inil meruprken Senvaws iodium (1) .yang ha~
nyak digmekan dalui proses iodisasi garam. Xalium

o

iodat merupakan garom Jeng agalt sukar larut dalam
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alr, cehingge dalam membuat larutennye diperlukan pe—

4

ngadulzzn yang baik. Untul iodasi digonakan larutan

¥IO 3 &b, yeng dibunt dengen jalen meloruikan 40 gram
1(10'3 dalam %iap liter air (1 ke KI0,/25 liter air).

Kond@isi~-Irondisi umin untuk ICIO3 yeng digunakan une

tuk iodasi adalch :
Kedor KIC

3

minimm 99 %

e

Grade 2 food srade
Xehalusan 2 100 mesh
Logam—~lozam herbaheys, t nihil

(Pb,Hg,2n,Cu,Ls)

Ce. AIR
Lir yang digmekan sebagel pelorut kaliumiodat,
sebailmya oir tawer yeng bersih dan jernih.
Fila penyediasn air tewar dalam jumleh yang cukup e~
nyal tidale memumglrinlan, dapat puls digunaken air la~
ut asal cukup bersih dan jernih. Tapl harus diingat
pula bhohwe pengsunsan air lsout akan mongurangi kelae

rutan kalinm iodat.

II. PERALATAY 7iAWG DIPERLUIAN

Pada primcipnys peralatan yong diperlulran adalah pe-
ralaten watik membuat laruten ¥I0,, neralaten untuk me-
.

netesgkan larutan I\':IO3 pada garam, don reralston untuk
nengaduls garcn ogor lerutan ¥IO, terserap meraia pada

(8]

garam yang diiodisasi. Peralatan ini dalam prakieknye

s

dapat berupa peralaton yeng sederhena, dan depat pula
yang berupa peralatan yang komplelks a,;:ar.d:lperqleh hom
811 yang lebih bailk.
peralatan lodisasi yeng dim
rilkut @
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1. Pengatur Supply garam pada, kecepatan yang tetap

dan kontinyu, Fungsi ini dilalakan oleh

as Iopper dengan Tadjustable gate” yang menjalan-
kan fungsi sebagai reservolr dan pengatur e
bal aliren garam,

be Belt CONVeyor yeng mempunyai kecepatan tetap,
Sehingga bersama~sams, dengan “hopper & adjus—
table gate” depat mensupply garam dalam jumlah

Yang tetap secars kontingu,

2+ Pengatur supply larutan KIOB pada kecepatan tetap
yang kontinyu dengan perbandingan tertentu terha~
dap garam yang mengalir, Fungsi ini dilaksanskan
oleh sebush “oonstant pressure /head system™ untuk
menjamin fetapnys aliren dengan valve/l«:ran scbam
gai pengatur besarnye aliran dan rotameter scba-

gai indikator besarnya aliran larutan KIO3.

3» Pencampur larutan K103 dengan guram agar diperoleh
calpuran yang horﬁog;en. Pangsi ini dilaksanakan
oleh suatu distributor Jang meneteskan larutan
KIO3 pada garam yang berjalan pada belt conveyor

menuju chute,

4o Penampung garam yang jatuh dari beli conveyor,
Fungsi ini dilakukan oleh “chute® Jang dilengkam
pi dengan "gaten wntulk mengatur pengisian garam

kedalam karung.
IIT. PERSYARATAN HASIL YANG DIPEROLEN

Kadar kaliun iodat (XTO 3) yeng harus dikendung
oleh garam beriodium, berbeda~beda untuk negara yang

berlainan,
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e, Larutan Standar N323203 0,005 N.
Dilarutkan 25 gram Maésé%. 5 5,0 dalan 1 liter air
dingin yang telah digidihkan, Lerutan ini mempunyai

- normglitas selitar 0,1 N, Kemudian dipi@et 50 ml la-

rutan ini kedalam labu ukur 1 liter dan diencerkan
dergan air dingin (yang telsh dididihkan) sempai
tanda batas. Normalitas larutan ini selitar 0,005 N,
Selanjutnya larutan ini distandarisasi sebagai beri-
kwb 2 .

Dalam erlenmeyer 300 ml dilarutkan 25 gram NaCl p.a.
dengan 125 ml air. Kerudian difambahkan 5 ml larutan
standar KIO, 0,005 ¥ dan dikoook sampai.rata. Sambil
dikocok ditambahkaen 0,1 gram kristal KI, difikuti de-

ngan 2 ml H3P04 85 % dan 2 ml larutan kanji 1 %.

Setelsh itu segera dititrasi dengan larutan standar

. Na_8 O3 mengeunakan - mikroburet, sampai warna biru

272
tepat hilang.

Misalkan larutan standar HaESZGB yang dipergunakan
adalah A ml, maks 3

0,89
Ekivalensi Ma,S,0, = 1—- ne K103/m1_Na25203
Prosedur

ae Dalam labu erlemmeyer 300 ml ditimbang 25 gram
. contoh garem, dan dilarutkan dalam 125 ml air,

b, Sambil dikocok ditambshkan 2 ml PO, 85 %,
2 ml larutan kanji 1 %, dan 0,1 gram kristal KI,

c. Segera dititrasi dengan larutan standax Ha28203
dengan mikroburet sampal warma biru tepat hilang.
Misalkan larutan standazr Ha28203 yeng diperouna-
kan adalah 3B ml,
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d. Untuk koreksi dilakukan percobaan blanco sebagai
berikut
25 gram HaCl p.a. dilarutkan didalam 125 ml aiy,
kemudian ditambah 2 ml H,PO A 85 %, 2 ml larutan

kanji 1 % dan 0,1 gram kristal KI, dan segera

dititrasi dengan larutan standar N325203.
3« Perhitungan

890 X B
Kadar KIO3 (D) & s

A x berat contch
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